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ABSTRACT
Muhammad Teddy. 1205105010059.  Pengaruh Substitusi Abu Sekam dengan Kulit Tanduk Biji Kopi dan Perbedaan Metode
Penanganannya terhadap Mutu Bokasi di bawah Bimbingan Irfan sebagai Ketua dan  Dewi Yunita sebagai Anggota.
RINGKASAN
Bokasi adalah pupuk organik yang dapat dibuat menggunakan bahan seperti kotoran hewan, abu sekam, serbuk gergaji dan dedak.
Pada daerah penghasil kopi, limbah kulit tanduk biji kopi juga dapat dijadikan sebagai pupuk alami. Abu sekam dan kulit tanduk
biji kopi pada umumnya dapat berfungsi sebagai penggebur tanah sehingga mempermudah akar tanaman dalam menyerap unsur
hara serta memperbaiki tanah. Tujuan penilitian ini untuk mengetahui pengaruh substitusi abu sekam dengan kulit tanduk biji kopi
dan perbedaan metode penanganannya dalam pembuatan bokasi terhadap mutu bokasi yang dihasilkan. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor I adalah perbandingan abu sekam dan
kulit tanduk biji kopi yang terdiri dari 5 taraf (1:0, 2:1, 1:1, 1:2, 0:1) dan faktor II adalah penanganan kulit tanduk biji kopi yang
terdiri dari 2 taraf (dibakar dan tanpa dibakar). Dengan demikian, terdapat 5 kombinasi taraf perbandingan dengan metode
penanganannya 2 dan jumlah ulangan sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 30 satuan percobaan. Analisis yang dilakukan meliputi :
total mikroorganisme (TPC), pH, unsur C, unsur N, rasio C/N, temperature, kadar air, organoleptik (tekstur, bau dan warna). 
Hasil penilitian menunjukkan hasil sidik ragam pada interaksi abu sekam dengan kulit tanduk biji kopi (AK) serta dengan metode
penanganannya berpengaruh sangat nyata (Pâ‰¤0,01) terhadap total mikroorganisme, nilai pH, nilai unsur Karbon, nilai unsur
Nitrogen, temperatur, kadar air dan uji tinggi tanaman. Tetapi tidak berpengaruh nyata (Pâ‰¤0,05) terhadap analisis organoleptik
(tekstur, aroma, dan warna). Tingginya pebandingan abu sekam dan kulit tanduk biji kopi dengan metode penanganannya dibakar
maupun tanpa dibakar cenderung meningkatkan nilaipH, nilai karbon (C), nilai C/N rasio, kadar air. 
Berdasarkan dari semua uji yang dilakukan terdapat kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan perbandingan abu sekam
dengan kulit tanduk biji kopi 2:1 dan metode penanganannya yaitu dibakar dan tanpa dibakar menghasilkan total mikroorganisme,
kadar air, pH, temperatur, rasio C/N dan uji tanaman (tinggi tanaman) yang terbaik.
